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ABSTRAK

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan
metode snowball drilling lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Kedua, untuk
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) dengan metode snowball drilling lebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain non-
equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas yaitu model pembelajaran kooperatif NHT dengan metode snowball
drilling serta variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah dan
keaktifan belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs
Negeri Klaten tahun ajaran 2018/2019, sedangkan sampel penelitiannya
adalah kelas VIIIA dan VIII B. Kelas VIII A dijadikan kelas eksperimen
dengan treatment menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT dengan
metode snowball drilling. Kelas VIII B dijadikan kelas kontrol dengan
treatment menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pretest-posttest, skala, RPP
dan LKS. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistika
parametrik inferensial yaitu uji-t. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS versi 23 dan microsoft excel 2007.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif NHT dengan metode Snowball Drilling lebih tidak efektif
daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan model pembelajaran kooperatif NHT dengan metode Snowball
Drilling tidak lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional
terhadap keaktifan belajar siswa.

Kata kunci: NHT, Snowball Drilling, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Keaktifan Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan modal sumber daya manusia terbesar yang
memiliki nilai strategis bagi kelangsungan peradapan manusia di dunia.
Pembangunan di bidang pendidikan menentukan kemajuan dan kejayaan
suatu bangsa di dunia. Pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan
utama dan dijadikan sebagai salah satu tujuan bangsa. Hal ini dapat
dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alenia keempat yang menegaskan
bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan diharapkan dapat berkembang dan terus melakukan
perbaikan sehingga masyarakat nasional mampu bersaing dengan
masyarakat internasional. Oleh karena itu, untuk mewujudkan
pendidikan yang baik perlu adanya kerjasama dari berbagai pihak
diantaranya pemerintah, masyarakat, sekolah dan yang tak kalah penting
yaitu peran dari guru itu sendiri.

Guru menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan
pendidikan yang baik namun apabila pembelajaran yang dilakukan guru
kurang menyenangkan bagi siswa maka itu akan berpengaruh kepada
hasil belajar siswa. Proses Pembelajaran di kelas merupakan suatu

interaksi antara siswa dengan guru dimana ada pengetahuan yang didapat



dalam pembelajaran tersebut. Menurut Sani (2015: 46) Pembelajaran
yang efektif mensyaratkan terjadinya hubungan yang bersifat mendidik
dan mengembangkan. Oleh sebab itu, perlu dibangun interaksi antara
guru dengan siswa. Sehingga dalam hal ini perlu adanya peran aktif
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di
setiap sekolah. Matematika merupakan mata pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah.
Ibrahim dan Suparni (2008:35) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
matematika sangat penting dalam bagi manusia.

Pendidikan matematika dari sekolah dasar hingga sekolah menengah
secara umum memiliki tujuan seperti yang dinyatakan oleh Ibrahim dan
Suparni (2008: 36-37), yaitu agar siswa memiliki kemampuan salah
satunya memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Sehingga untuk mencapai tujuan
pendidikan matematika maka diharapkan siswa dapat meningkatkan
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa salah satunya
kemampuan pemecahan masalah.

Cohen dalam Hudojo (1988) menyatakan bahwa mengajarkan
penyelesaian masalah kepada siswa, memungkinkan siswa menjadi lebih
analitis didalam mengambil keputusan didalam hidupnya. Dengan kata
lain, bila siswa dilatih menyelesaikan masalah maka siswa akan mampu
mengambil keputusan, sebab siswa itu telah menjadi terampil tentang

bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis dan



menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang diperolehnya.
Hal ini didukung oleh Ruseffendi (2006: 341) yang menyatakan bahwa
“kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam matemtika,
bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan
mendalami/mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang
akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan
sehari-hari”. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah sangat penting dimiliki oleh siswa.

Terwujudnya beberapa tujuan umum pembelajaran matematika
sekolah, seperti berpikir luwes, berpikir akurat, generalisasi,
mengkomunikasikan gagasan, dan lain-lainnya, bergantung terhadap
sistem pembelajaran yang dirancang oleh guru di dalam kelas. Menurut
Sumantri (2015: 63-64) pembelajaran yang berorientasi pada guru
dimana guru memegang peran yang sangat dominan (teacher centered
approach) sehingga siswa menjadi pasif. Pada Kurikulum 2013, siswa
diarahkan untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif dalam menanggapi
setiap pelajaran yang diarahkan. Belajar yang lebih efektif hanya
mungkin kalau siswa sendiri turut aktif dalam merumuskan serta
memecahkan berbagai masalah. (lbrahim dan Suparni, 2008: 24)
Menurut Mulyasa (2004:32) menyatakan bahwa keaktifan belajar
sangatlah penting sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran maka akan berdampak pada prestasi
siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo (2010)
menjelaskan bahwa berkurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran akan menjadikan prestasi hasil belajar siswa cenderung
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa memiliki

peranan penting dalam hasil belajar siswa.



MTs Negeri Klaten merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mengajarkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang pokok
dan harus dikuasai siswanya. Pembelajaran di MTs Negeri Klaten
khususnya mata pelajaran matematika menggunakan  model
pembelajaran ekspositori. Proses pembelajaran biasanya diawali dengan
memberikan materi dan contoh soal kemudian dilanjutkan dengan
pemberian latihan soal oleh guru. Hal ini mengakibatkan siswa merasa
jenuh dalam proses pembelajaran dikarenakan penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika
di MTs Negeri Klaten pada hari kamis tanggal 14 Desember 2017,
kebanyakan siswa apabila diberikan masalah lebih memilih untuk
bertanya langsung kepada guru daripada mencoba memahami soal
tersebut secara mandiri. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang dapat
memahami materi yang disampaikan oleh guru, sedangkan saat guru
memberikan soal yang lebih kompleks, siswa masih kesulitan
memecahkan masalah dari soal tersebut sehingga mereka sering
mengeluh dan langsung bertanya kepada guru tersebut dan data yang
diperoleh peneliti melalui tes studi pendahuluan yang dilakukan pada
hari sabtu tanggal 21 Juli 2018 memperkuat hasil wawancara tersebut.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh, bahwa indikator
kemampuan pemecahan masalah belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa.
Hal ini ditunjukkan pada skor rata-rata pada tes kemampuan pemecahan
masalah. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
studi pendahuluan tergolong rendah yaitu skor rata-rata siswa sebesar
25,437 dari rentang 0 — 40. Sehingga siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematika yang rendah.



Kenyataan dilapangan berdasarkan informasi dari guru matematika,
siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru,
pada saat guru menanyakan apa ada yang belum paham siswa cenderung
diam dan ketika guru menjelaskan di depan kelas sebagian siswa ada
yang bermain sendiri dengan temannya. Siswa tidak melaksanakan tugas
yang diberikan guru, seperti menolak untuk mengerjakan latihan soal.
Pada saat siswa diminta maju kedepan untuk menjelaskan  hasil
pekerjaannya, siswa cenderung malu dan tidak memiliki keberanian
tampil di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
keaktifan belajar yang rendah.

Pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar
dan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah pembelaja ran
kooperatif. Menurut Huda (2011: 64) Pembelajaran Kooperatif menjadi
salah satu model pembelajaran yang selalu disarankan oleh hampir
semua peneliti pedagogis. Mereka bahkan sudah menunjukkan
superioritas dan efektivitas pembelajaran dibandingkan dengan
pembelajaran kompetitif dan individualistik. Salah satu model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang memungkinkan siswa dapat
berperan aktif pada saat proses pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif yang dilaksanakan dengan benar akan memungkinkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih efektif. (Lie, 2008: 29) Metode
pembelajaran yang bersifat kooperatif yang dapat mendukung model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) salah satunya adalah
Snowball Drilling. Metode Snowball Drilling merupakan metode yang
menggambarkan kecepatan kelompok dalam menjawab soal yang benar
sehingga anggota kelompok tersebut perlu perhatian yang tinggi agar

dapat memecahkan masalah yang telah diterimanya.



Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran
matematika di sekolah, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian
terkait masalah tersebut. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan metode snowball drilling pada
kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa pada kelas
VIII SMP yang terangkum dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
dengan Metode Snowball Drilling terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Kektifan Belajar Siswa ”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran dikarenakan penggunaan
model pembelajaran yang kurang bervariasi;

2. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa;
3. Rendahnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika;
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya,
mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian
yang dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan
masalah terhadap masalah yang akan diteliti. Batasan masalah pada
penelitian ini difokuskan pada efektivitas model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) dengan metode snowball drilling

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar

belakang dan batasan masalah sebelumnya adalah:

1.

Apakah pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
Snowball Drilling lebih efektif daripada model pembelajaran

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?

. Apakah pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
Snowball Drilling lebih efektif daripada model pembelajaran

konvensional terhadap keaktifan belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
dengan metode Snowball Drilling lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah

siswa,

. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
dengan metode Snowball Drilling lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar siswa.



F. Asumsi Dasar

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian

(Ibrahim, dkk, 2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) dengan metode snowball drilling
yang diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen, sesuai dengan

RPP yang telah disusun oleh peneliti.

. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan

masalah materi persamaan linear dua variabel dengan serius dan
individual, sehingga hasil pretest dan posttest menggambarkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Siswa mengerjakan soal prescale dan postcale keaktifan belajar
dengan serius dan individual, sehingga hasil prescale dan postcale

menggambarkan keaktifan belajar siswa.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a) Dapat memberikan sumbangan di bidang pendidikan serta dapat
bermanfaat dalam peningkatan pembelajaran mata pelajaran
matematika, terutama pada penerapan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
snowball drilling terhadap kemampuan pemecahan masalah dan

keaktifan belajar siswa.



b)

Dapat dijadikan sumber refenrensi untuk penelitian lebih lanjut
dan lebih mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan

topik penelitian tersebut.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa pada
pembelajaran matematika.

Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
variasi dan alternatif model pembelajaran matematika yang dapat
digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa.

Bagi Mahasiswa, menambah pengetahuan tentang inovasi-inovasi
model pembelajaran matematika terutama model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode

snowball drilling serta dapat menjadi bekal dalam mengajar.

H. Definisi Operasional

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif

Numbered Heads Together (NHT) dengan metode snowball drilling

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar siswa

yaitu sebagai berikut:

a.

Jika rata-rata skor N-gain hasil tes kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor N-
gain hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol,
maka model pemebelajaran kooperatif Numbered Heads Together

(NHT) dengan metode snowball drilling lebih efektif daripada
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model pembelajaran  konvensional terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Jika rata-rata skor gain hasil skala keaktifan belajar kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor gain hasil skala
keaktifan belajar kelas kontrol, maka model pemebelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
snowball drilling lebih efektif daripada model pembelajaran

konvensional terhadap keaktifan belajar siswa.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah

kemampuan yang ditunjukkan oleh siswa melalui indikator

kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

a.

d.

Mengidentifikasi data diketahui dan data ditanyakan untuk
pemecahan masalah.

Merancang  atau  merencanakan  penyelesaian  dengan
menerjemahkan suatu masalah kedalam bahasa matematika baik
menggunakan persamaan, pertidaksamaan, atau fungsi.
Melaksanakan rancangan atau rencana yang telah dibuat pada
langkah kedua.

Memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh.

3. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang

dimiliki siswa yang mengacu pada indikator sebagai berikut: (a)

visual activities, (b) oral activities,(c) listening activities, (d) writing

activities, (e) drawing activities, (f) motor activities, (g) mental

activities, (h) emotional activities.
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together
(NHT)

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) yang dimaksud oleh peneliti adalah seperangkat pembelajaran
yang meliputi empat komponen utama yaitu numbering, questioning
and heads together, answering, dan reward.

5. Metode Snowball Drilling

Media snowball drilling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kartu soal yang dibuat oleh guru yang digelindingkan dan
didalamnya berisikan soal yang harus diselesaikan siswa dalam
kegiatan answering pada langkah pembelajaran kooperatif Numbered
Heads Together (NHT).

6. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) dengan Metode Snowball Drilling

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) dengan metode snowball drilling yang dimaksud oleh peneliti
adalah seperangkat pembelajaran yang meliputi empat komponen
utama yaitu numbering, questioning and heads together, answering,
dan reward. Snowball drilling digunakan untuk membantu
pelaksanaan answering. Snowball drilling berisi soal-soal yang harus
diselesaikan oleh siswa saat kegiatan answering berlangsung.

7. Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud oleh peneliti
adalah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
matematika di MTs Negeri Klaten vyaitu menggunakan model

pembelajaran ekspositori.



91

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
snowball drilling  lebih tidak efektif daripada pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

2. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
snowball drilling  tidak lebih efektif daripada pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran konvensional
terhadap keaktifan belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

peneliti memberikan saran untuk guru matematika dan peneliti

selanjutnya sebagai berikut.

1.

Saran bagi guru Matematika

a. Guru hendaknya lebih teliti dalam mengawasi siswa saat
berdiskusi pada fase questioning and heads together, karena jika
siswa dibiarkan berdiskusi sendiri tanpa pantauan dari guru
beberapa siswa tidak selesai mengerjakan LKS.

b. Model NHT dengan metode snowball drilling pada fase
answering dan snowball drilling membutuhkan waktu yang lebih

banyak saat proses pembelajaran agar siswa dapat membiasakan
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diri dengan diberikannya latihan soal, sehingga disarankan untuk
mengalokasikan waktu lebih banyak pada fase tesebut.

c. Sebelum menjalankan model pembelajaran NHT dengan metode
snowball drilling,diharapkan guru mempersiapkan instrumen
dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti menyarankan untuk merencanakan manajemen waktu
yang lebih baik, agar saat pembelajaran berlangsung tujuan yang
hendak dicapai dapat terpenuhi.

b. Peneliti menyarankan agar yang menjadi guru adalah guru yang
biasanya mengajar di kelas yang dijadikan penelitian.

c. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya menyiapkan
instrumen yang lengkap sehingga mampu mendokumentasikan
penelitian secara menyeluruh.

d. Peneliti menyarankan pada proses pembelajaran agar melibatkan
lebih dari satu observer atau pengamat supaya dapat memperoleh
hasil yang lebih akurat.
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